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Latarbelakang: Kekerasan seksual pada anak merupakan momok yang paling
menakutkan pada anak dan keluarga yang dapat terjadi dimanapun, kapanpun
dan siapapun. Dampak kekerasan seksual sangat kompleks seperti cidera fisik,
penurunan kemampuan kognitif, harga diri rendah, depresi hingga keinginan
untuk bunuh diri. Tujuan: bertujuan untuk menggalakkan program Child Sexual
Abuse Prevention Education (C-SAPE) dalam kurikulum di SDIT Al Uswah.
Metode: Pelaksanaan workshop dilaksanakan selama kurang lebih 3.5 jam
dengan diawali oleh seminar implementasi program Child Sexual Abuse
Prevention Education (C-SAPE) yang meliputi pengenalan anatomi tubuh dan
fungsinya, mengenali bagian tubuh personal dan mewaspadai orang yang
mencurigakan, kemampuan untuk menolak dan melindungi diri dan terbuka
kepada orang yang dipercaya. Selanjutnya, workshop kurikulum dengan
memilih metode dan media pembelajaran serta mengintegrasikan materi
tersebut dalam mata ajar sekolah, dan deteksi dini tanda anak yang
mendapatkan kekerasan seksual. Kegiatan ini diikuti oleh semua guru SDIT Al
Uswah sebanyak 38 orang selama. Evaluasi kegiatan dengan menghasilkan
kesepakatan kurikulum pencegahan kekerasan seksual anak yang
diintegrasikan ke mata ajar potensial di setial level kelas siswa didik. Hasil:
setelah dilakukan kegiatan workshop, 38 guru mampu menyusun media dan
metode pembelajaran untuk 6 pertemuan aspek C-SAPE serta
mengintegrasikan ke mata ajar.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual Anak; Pencegahan Kekerasan Seksual; Program
C-SAPE
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Hasil dan Manfaat “

Prevalensi kekerasan seksual pada anak mencapai 12% dari
populasi anak di dunia pada tahun 2016 (INFODATIN Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2018). Sebanyak 2.538 kasus
kekerasan pada anak di Indonesia pada tahun 2022 (SIMFONI PPA
(Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak), 2022).
Komisi Perlindungan Anak Indonesia melaporkan data tindakan
kekerasan pada anak di antaranya kejahatan seksual online sebanyak
103 anak, korban pornografi sebanyak 91 anak, pemerkosaan atau
pencabulan sebanyak 419 anak, korban sodomi atau pedofilia
sebanyak 20 anak, korban prostitusi sebanyak 29 anak dan korban
eksploitasi seks komersial sebanyak 23 anak pada tahun 2020 (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia, 2022).

Selanjutnya, salah satu program Millennium Development
Goals (MDGs) Indonesia pada tahun 2015 adalah menggalakkan
program perlindungan terhadap tindakan kekerasan pada
perempuan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015).
Hanya saja, tercatat 1 dari 5 perempuan dan 1 dari 13 laki-laki
melaporkan pernah mengalami kekerasan seksual saat usia anak/
remaja pada tahun 2016 (INFODATIN Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan RI, 2018). Sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa resiko kekerasan seksual dapat terjadi pada anak
perempuan dan anak laki-laki (Abajobir et al., 2017; Rumble et al.,
2018). Hal ini mengindikasikan bahwa kekerasan seksual tidak dapat
disepelekan berdasarkan gender.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tingginya angka
kekerasan seksual membawa dampak yang besar pada anak di masa
pertumbuhannya seperti cidera fisik, peningkatan kenakalan anak,
penurunan kemampuan kognitif, penurunan harga diri, post-
traumatic stress disorder (PTSD), depresi, hingga bunuh diri
(Gauthier-Duchesne et al., 2021; Harrop-Griffiths et al., 1988; Ng et
al., 2018). Berdasarkan survei terkait pengetahuan dan kemampuan
perlindungan diri terhadap kekerasan seksual pada anak di sekolah
dasar di Jawa tengah, didapatkan bahwa kurang dari 50% anak tidak
mampu mengidentifikasi sentuhan fisik yang tidak pantas dan
kemampuan anak untuk melaporkan insiden kekerasan seksual juga
sangat rendah (Wulandari et al., 2020).

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia
melaporkan pada tahun 2020, dari jumlah kekerasan pada anak
terdapat 1011 kasus disebabkan oleh kelalaian orang tua atau
lingkungan (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2022). Lingkungan
keluarga dan sekolah merupakan tempat yang esensial untuk
mendapatkan pendidikan sebagai bekal anak dalam proses tumbuh

Pengabdian masyarakat
dilaksanakan kegiatan workshop
Program C-SAPE vyang dapat
disimak pada Tabel 1. Hasil dari
workshop terhadap 38 guru yaitu
guru mampu menyusun media
dan metode pembelajaran untuk 6
pertemuan aspek C-SAPE serta
mengintegrasikan ke mata ajar.

Setelah dilakukan kegiatan
ini, guru-guru sangat antusias
dalam membentuk  kurikulum
pencegahan kekerasan seksual.
Program ini telah
diimplementasikan di berbagai
sekolah baik di Indonesia ataupun
di beberapa negara lain (Bright et
al., 2020; Citak Tunc et al., 2018;
Dewi et al., 2021; Kim & Kang,
2016; Weatherley et al., 2012;
Wulandari et al., 2020, 2021).
Berdasarkan penelitian
sebelumnya program kurikulum
pencegahan kekerasan seksual
berbasis sekolah telah signifikan
meningkatan pengetahuan anak
terkait kekerasan seksual serta
kemampuan anak dalam
melindungi diri sendiri secara
mandiri (Bright et al., 2020; Kim &
Kang, 2016; Weatherley et al.,,
2012; Wulandari et al., 2021). Hal
ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan saja tidak cukup
tanpa disertai keterampilan aktif
dari anak tersebut.

Berdasarkan hasil diskusi
untuk mata ajar yang dapat
diintegrasikan dapat disimak pada
Table 2. Dari aspek yang
disampaikan anak dapat
memahami fungsi tubuh serta
anatomi tubuhnya, cara menjaga
kebersihan anggota tubuh, cara
melindungi anggota tubuh
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kembangnya. Hanya saja, lingkungan keluarga dan sekolah menjadi 2
tempat terbanyak terjadinya kasus kekerasan pada anak (SIMFONI
PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak),
2022). Anak mempunyai resiko mendapatkan kekerasan seksual dari
teman sebaya dan orang dewasa di sekolah (Rumble et al., 2018).
Anak cenderung menyembunyikan insiden kekerasan seksual dan
jarang mencari pertolongan (Rumble et al., 2018). Kekerasan seksual
pada anak menjadi hal yang tabu untuk didiskusikan dalam keluarga
dan strategi perlindungan diri anak dan pencegahan kekerasan
seksual masih belum memadai di Indonesia (Wismayanti et al., 2019).

Olehkarena itu, dibutuhkan program pencegahan kekerasan
seksual pada anak yang dimulai dari lingkungan keluarga dan sekolah
mengingat kedua tempat tersebut merupakan sarana utama dalam
menimba ilmu bagi anak. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
keterlibatan keluarga dan sekolah dalam pelaksanaan program
pendidikan dan pencegahan kekerasan seksual pada anak sangat
signifikan berdampak positif pada kemampuan dan pengetahuan
anak untuk melindungi dirinya dari kekerasan seksual (Dewi et al.,
2021). Pelaksanaan kurikulum terkait pencegahan kekerasan seksual
di sekolah mampu untuk meningkatkan kemampuan anak untuk
melindungi dirinya sendiri dari tindakan kekerasan seksual
(Wulandari et al., 2021).

Hasil analisa situasi pada mitra didapatkan bahwa saat ini
pendidikan seksual pada anak di sekolah tersebut pernah dilakukan
hanya saja belum menjadi rutinitas. Program terkait keterampilan
mengidentifikasi  tindakan  kekerasan  seksual, mekanisme
perlindungan diri dan melaporkan kasus belum pernah dilaksanakan
dan belum menjadi bagian dalam kurikulum di sekolah tersebut.
Sekolah belum memiliki unit konseling yang dapat menjadi pusat
konseling anak didik dalam kegiatan pendidikan, pencegahan dan
konsultasi terkait kekerasan seksual secara berkelanjutan. Hasil dari
survei dari 5 guru dan 10 orang tua mengatakan sangat penting
mengadakan program pencegahan kekerasan seksual dan
mendukung terbentuknya kurikulum pencegahan kekerasan seksual.
Selanjutnya, orang tua mengatakan bahwa jarang dan hampir tidak
pernah mendapat laporan adanya kekerasan seksual dari anak. Orang
tua juga tidak pernah mendiskusikan perihal pendidikan seksual dan
kekerasan seksual karena merasa malu untuk mendiskusikan hal
tersebut bersama anak.

Hasil analisis kebutuhan pada anak perlu adanya suatu gerakan
untuk pemberdayaan guru dan orang tua wali di sekolah tersebut
serta pendampingan kepada anak terkait pentingnya pendidikan dan
pencegahan kekerasan seksual sejak dini. Program Child Sexual Abuse
Prevention Education (C-SAPE) merupakan pogram yang bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi dan strategi anak untuk mengenali,
melawan serta melindungi diri tindak kekerasan seksual (Kim & Kang,

personal, waspada dan mengenali
orang yang mencurigakan dan
tindakan menolak dan membela
diri serta bercerita kepada orang

dewasa yang dipercaya
merupakan aspek-aspek yang
ditujukan untuk meningkatkan

karakter siswa ajar yang mandiri

dan berani untuk menghadapi
lingkungan keluarga, maupun
lingkungan sekolah dan
sekitarnya.
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2016). Program Child Sexual Abuse Prevention Education (C-SAPE)
telah berhasil dilaksanakan di tingkat sekolah dasar di Asia dengan
konten program yang menarik dan artikel dapat diakses pada:
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/1059840516664182.
Berdasarkan hasil survei pengenalan program ini di sekolah sasaran
pada 5 guru, 10 siswa dan 10 orang tua diketahui 100% guru, siswa
dan orang tua sangat tertarik untuk melaksanakan program tersebut
di sekolah. Di antara sampel adalah Bapak Igbal Hanif Huda berlokasi
di Jagakarsa Jakarta Selatan. Bapak Igbal Hanif Huda merupakan
Kepala sekolah serta guru yang berada di SDIT Al Uswah.

.

Pemecahan permasalahan masalah dengan beberapa

pendekatan yang dilakukan secara bersama-sama yaitu:

a. Seminar pendidikan dan pencegahan kekerasan seksual anak
usia dini.
Seminar dan Focus Group Discussion metode Program C-SAPE.
Seminar dan Focus Group Discussion teknik pengajaran dan
pendidikan seksual dengan metode Program C-SAPE.

d. Seminar dan Focus Group Discussion keterampilan menghadapi
dan memfasilitasi tindakan kekerasan seksual anak didik.

e. Workshop Integrasi tiap aspek materi C-SAPE pada mata ajar

yang potensial

I, sematmasmas

Program Kemitraan Masyarakat

e
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